1.739 PPPK Kota Kupang Terima
Gaji Pertama di Bulan Mei

Kupang,nwartapedia.com - Sebanyak 1.739 Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK) di Kota Kupang akan menerima gaji pertama
mereka pada bulan Mei 2025.

Wali Kota Kupang, Christian Widodo, secara resmi menandatangani
Surat Keputusan (SK) pengangkatan bagi para PPPK tahap I yang
menjadi syarat utama dalam proses pencairan gaji.

Wali Kota Kupang menjelaskan bahwa gaji bulan Mei akan dibayarkan
terlebih dahulu, sedangkan gaji bulan April akan dirapel dan
dibayarkan menyusul.

“Biasanya, pembayaran gaji disesuaikan dengan waktu kenaikan
status atau pangkat. Jadi gaji bulan Mei masuk lebih dulu,
sedangkan April akan dirapel kemudian,” jelas Christian.

Meski sebagian besar PPPK telah menerima SK, tercatat masih ada 12
orang yang belum memperoleh surat tersebut.

Namun, Christian menegaskan bahwa proses pencairan gaji untuk PPPK
yang telah melengkapi administrasi tidak perlu menunggu seluruh SK
rampung.

“Saya sudah minta agar gaji segera dibayarkan dulu untuk yang
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sudah lengkap, jangan menunggu semuanya. Kasihan teman-teman PPPK
lainnya,” tegasnya.

Langkah cepat ini diharapkan dapat memberikan kepastian serta
semangat baru bagi para PPPK yang telah lama menantikan hak
mereka.

Hal ini juga menjadi bukti komitmen Pemerintah Kota Kupang dalam
meningkatkan kesejahteraan tenaga honorer yang telah berjasa dalam
pelayanan publik. ***

Umat Stasi St. Agustinus Belo
Mendapat Pelatihan Bantuan
Hidup Dasar

Kupang, nwartapedia.com — Puluhan Umat Stasi Santo Agustinus Bello
Paroki Santo Fransiskus dari Assisi Kolhua Kota Kupang, Sabtu pagi
17 Mei 2025 mengikuti pelatihan tentang Bantuan Hidup Dasar (BHD).

dr. Olly Shintamarito dari RSP Ben Boy Kupang selaku Ketua panitia
sekaligus Seksi Bidang Kesehatan Dewan Pastoral Stasi (DPS) Stasi
Bello pada kesempatan itu mengatakan, Pelatihan itu diperuntukan
bagi umat awan di lingkungan stasi Bello yang merupakan utusan
dari setiap Kelompok Umat Basis (KUB).
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Dengan maksud agar setiap awam siapa saja bisa mengetahui sejak
awal tentang pentingnya Bantuan Hidup Dasar ketika menghadapi
orang yang mengalami musibah atau kejadian secara tiba-tiba
(mendadak) yang tidak diduga yang menyebabkan henti jantung.

“Maka perlu setiap orang mengetahui langkah-langkah apa saja yang
dilakukan pada saat pertolongan pertama kepada orang yang
mengalami sakit atau musibah,” ujar dokter Olly.

Karena menurut dia, tindakan pertolongan pertama kepada seseorang
dapat menyelamatkan nyawa orang yang mengalami henti jantung atau
henti napas.

“Jadi BHD atau bantuan hidup dasar adalah tindakan pertolongan
pertama yang dapat dilakukan oleh siapa saja, tanpa memerlukan
pelatihan medis khusus, untuk mempertahankan fungsi vital tubuh
hingga bantuan medis profesional tiba di lokasi kejadian,” tambah
dokter Olly.

Sementara itu Dokter Anna Maria Toasu yang juga hadir pada
kesempatan itu mengatakan, pelatihan ini penting bagi umat awam
guna melatih awam (non nakes dan non medis ) agar dapat melakukan
pertolongan pertama dan mengembalikan fungsi pernafasan dan atau
sirkulasi pada seseorang yang mengalami henti nafas dan atau henti
jantung.

“Tindakan ini dapat dilakukan siapa saja guna memastikan organ
vital, seperti otak, jantung, dan paru-paru, tetap mendapatkan
pasokan oksigen yang cukup. Ini penting karena kekurangan oksigen
dalam waktu yang lama dapat menyebabkan kerusakan permanen atau
kematian,” jelas Dokter Anna Maria.

Hal sama juga dikemukakan dr Komang dari RSP Ben Boy Kupang dalam
materinya Basic Life Support (BLS) adalah serangkaian tindakan
pertolongan pertama yang dilakukan untuk menyelamatkan nyawa
seseorang yang mengalami henti napas, henti jantung, atau gangguan
pernapasan dan sirkulasi.

“Bantuan Hidup Dasar sangat penting untuk dipelajari oleh



masyarakat umum karena dapat memberikan kesempatan bagi korban
untuk mendapatkan penanganan medis yang lebih lanjut,” ucap dr
Komang.

RD Toni Kobesi saat membuka kegiatan pelatihan atasnama Pastor
Paroki Santo Fransiskus Assisi Kolhua mengharapkan agar semua
peserta yang adalah utusan umat dari setiap KUB dapat memenfaatkan
kesempatan itu guna mendapatkan tambahan pengetahuan bagaimna
melakukan tindakan pertama membantu orang yang mengalami henti
jantung karena suatu musibah.

“Ini kesempatan untuk mendapatkan pengetahuan bagaimana kita
tangani pasian gawat darurat di awal musibah, apalagi beberapa
kali ada umat yang pinsan saat misa berlangsung, tidak hanya itu
tetapi nantinya bisa membantu masyarakat di lingkungan masyarakat
sekitar kita,” pinta Romo Toni

Sambil menyampaikan terimakasih berlimpah atasnama pastor paroki
untuk bidang III DPS Bello yang telah menginisiasi pelatihan itu,
termasuk kesempatan dan kerelaan waktu dari para dokter dan tim
medis lain untuk berbagi ilmu bersama umat di stasi Agustinus
Bello, termasuk umat yang berkenan hadir.

Kegiatan itu hanya berlangsung sehari pada Sabtu pagi 17 Mei 2025
di aula Stasi Santo Agustinus Bello yang dihadiri 45 orang
peserta. (goe)



